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Kebanyakan konstruksi baja disambung mengunakan teknik pengelasan. Hasil
proses pengelasan dapat menimbulkan perubahan sifat mekanik pada daerah
lasan. Oleh karena itu, perubahan yang diakibatkan oleh pengelasan tersebut perlu
dikaji untuk menjamin kualitas daerah lasan. Penelitian ini adalah bertujuan untuk
mengkaji pengaruh pengelasan terhadap perubahan struktur mikro dan kaitannya
dengan sifat mekanik yang dihasilkan. Baja karbon rendah dilas menggunakan
metode Shield Metal Arc Welding (SMAW) dengan elektroda E7016 diameter 2,6
mm. Jenis kampuh yang digunakan adalah V tunggal dengan sudut kampuh 70o
dan posisi pengelasan adalah 1G. Kemudian dilakukan pengujian impak Charpy,
kekerasan Rockwell, dan pengamatan struktur makro dan mikro pada daerah lasan
meliputi logam induk, daerah Heat Affected Zone (HAZ) dan logaml as. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai ketangguhan impak tertinggi pada daerah
logam las sebesar 251 joule/mm2, dan ketangguhan impak terendah pada daerah
terpengaruh panas (HAZ) dengan nilai 119 joule/mm2. Kekerasan daerah lasan
diperoleh berturut-turuta dalah 87,6 HRB untuk logam las, 73,9 HRB untuk daerah
HAZ dan 67,1 HRB untuk logam induk. Struktur mikro logam las, daerah HAZ
dan logam induk terdiri dari ferrit dan pearlite yang terbentuk akibat pengelasan
pada baja karbon rendah AISI 1010 dengan pengujian mikroskop optik.
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